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ABSTRAK

Fahmi Huda Mois. 2021, SKRIPSIL. Judul : “Pengaruh Intellectual Capital, Early Warning
System, dan Risk Based Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Asuransi Umum di Indonesia”.

Pembimbing : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA

Kata Kunci : Perusahaan Asuransi, Kinerja Keuangan, Intellectual Capital, Rasio
Likuiditas, Rasio Retensi, Rasio Beban Klaim, Risk Based Capital

Kinerja keuangan perusahan menjadi hal yang penting untuk diinformasikan dengan
tujuan untuk mengetahui kesehatan keuangan perusahaan serta kondisi perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Penilaian terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perlu dilakukan
untuk mengawasi dan mangantisipasi segala bentuk resiko. Pengawasan terhadap kinerja
keuangan dapat dilakukan dengan menganalisa laporan keuangan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh intellectual capital, early warning system yang terdiri dari
rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, dan rasio beban klaim, dan risk based capital terhadap
kinerja keuangan secara parsial pada perusahaan asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2019.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang
digunakan adalah laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari website perusahaan dan
web.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan dari sektor asuransi umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2019. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling sehinggga dperoleh 9 sampel. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel intellectual
capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan early warning
system yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, dan rasio beban klaim secara
parsial masing-masing tidak berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan, dan risk
based capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
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ABSTRACT

Fahmi Huda Mois. 2021, THESIS. Title : “The Influence of Intellectual Capital,
Early Warning System, and Risk Based Capital on the Financial
Performance of General Insurance Companies in Indonesia”.

Advisor . Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA

Keywords : Insurance Companies, Financial Performance, Intellectual Capital,
Ratio Liquidity, Retention Ratio, Claim Expense Ratio, Risk Based
Capital

The company's financial performance is important to be informed with the
aim of knowing the company's financial health and the company's condition within a
certain period of time. An assessment of the company's financial performance needs
to be carried out to monitor and anticipate all forms of risk. Supervision of financial
performance can be done by analyzing financial statements. The purpose of this study
was to determine the effect of intellectual capital, early warning system consisting of
liquidity ratios, own retention ratios, and claims expense ratios, and risk based
capital on financial performance partially in general insurance companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX). in 2012-2019.

This type of research is quantitative with a descriptive approach. The data
used is the company's annual report obtained from the company's website and
web.idx.co.id. The population in this study are companies from the general insurance
sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2012-2019. The sampling
technique used purposive sampling so that 9 samples were obtained. The analytical
method used is multiple linear regression analysis..

The results of this study indicate that partially intellectual capital variables
have a significant positive effect on financial performance, while the early warning
system consisting of liquidity ratios, own retention ratios, and claims expense ratios
partially each has no significant effect on financial performance, and risk. based
capital has no significant effect on financial performance.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan zaman yang terus bergerak ke arah modern memunculkan
aktivitas perekonomian yang semakin bervariasi. Sejalan dengan aktivitas
perekonomian tersebut, manusia sebagai pelaku ekonomi harus memenuhi hajat
kehidupannya. Aktivitas perekonomiaan yang dilakukan oleh manusia tanpa disadari
akan dihadapkan pada ketidakpastian yang mengakibatkan kerugian. Ketidakpastian
yang terjadi membuat manusia harus mengadapi risiko-risiko yang mungkin terjadi
terus-menerus di masa yang akan datang (Hasanah & Siswanto, 2019). Risiko dapat
menimbulkan dampak kerugian material, musibah, hingga kematian. Risiko yang
terjadi membutuhkan solusi yang mampu melindungi dari berbagai macam risiko.
Terlepas dari risiko yang ada, perlu suatu cara yang dapat mengendalikan risiko
sehingga dapat meminimalisir hal-hal yang mungkin tidak diinginkan, salah satunya
ialah dengan asuransi.

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian, asuransi adalah
perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang
menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalannya.
Lebih lanjut dijelaskan, asuransi merupakan lembaga keuangan non-bank yang
berperan secara khusus memberikan layanan jasa kepada masyarakat dalam

mengatasi risiko yang mungkin terjadi serta menyalurkan premi dari investasi



perusahaan (Hasanah & Siswanto, 2019). Dengan asuransi, masyarakat dapat
mengantisipasi resiko yang dapat menimbulkan kerugian serta menyiapkan
kebutuhan yang belum pasti di masa mendatang. Asuransi bertujuan untuk
memberikan jaminan kepada nasabahnya atas semua risiko yang mengintai
(Pujiharjo, 2019). Asuransi mengubah tata finansial dan kebutuhan manusia dalam
melindungi dari berbagai risiko yang terjadi. Kebutuhan terhadap jasa perasuransian
sangat dibutuhkan baik pada dunia usaha maupun kehidupan sehari-hari. Kesadaran
masyarakat dalam menggunakan jasa asuransi menjadikan dunia asuransi
berkembang pesat. Namun, tingginya antusias masyarakat dalam menggunakan jasa
asuransi tidak diimbangi dengan hasil kinerja perusahaan yang baik.

Kinerja perusahaan asuransi di Indonesia menjadi perhatian publik akibat
permasalahan yang terjadi. Beberapa perusahaan asuransi di Indonesia mengalami
permasalahan pada kondisi keuangan hingga terjadinya kerugian yang sangat besar.
Dikutip dari laman (CNBCINDONESIA, 2020) terdapat beberapa perusahaan yang
mengalami kasus seperti PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang gagal bayar dalam
melunasi klaim polis nasabah senilai Rp 802 Miliiar. Penyebab gagal bayar yang
terjadi akibat kewajiban yang dimiliki perusahaan lebih tinggi dibanding dengan aset
perusahaan serta adanya dugaan korupsi yang terjadi di internal perusahaan. Selain
itu, perusahaan memiliki tingkat risk based capital sebesar -805% yang tidak
memenuhi kriteria batas solvabilitas (Utami & Werastuti, 2020). Sebelumnya,
permasalahan juga dialami PT Asuransi Jiwa Bakrie Life yang gagal dalam

menyelesaikan kewajibannya sebesar Rp 500 miliar. Selanjutnya, PT Asuransi Bumi



Asih Jaya yang mengalami permasalahan pada kesehatan keuangannya tidak sesuai
dengan ketentuan minimum risk based capital hingga akhirnya, dicabutnya izin
operasional oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Permasalahan lain juga dialami oleh
Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 yang gagal dalam melunasi beban klaim kepada
nasabah. Selain itu, perusahaan dihadapkan oleh liabilitas yang lebih tinggi dibanding
aset perusahaan. Hingga kasus terbaru dialami PT Asuransi Jiwa Kresna (Kresna
Life) yang juga mengalami gagal bayar terhadap beban klaim yang diajukan.

Dari fenomena permasalahan yang dihadapi perusahaan asuransi terdapat
sumber masalah pada pengelolaan keuangan yang buruk oleh pihak internal
perusahaan. Sederet permasalahan tersebut menjadi kekhawatiran masyarakat dalam
menggunakan jasa asuransi. Kerugian yang cukup besar membuktikan bahwa
perusahaan mengalami permasalahan yang serius. Hal ini menjadi pertimbangan bagi
calon nasabah dalam menentukan perusahaan asuransi yang digunakan. Pertimbangan
tersebut dapat dilakukan melalui analisis kinerja keuangan kondisi perusahaan.
Kinerja keuangan yang buruk akan berdampak pada kesehatan keuangan perusahaan
yang menjadi tolak ukur calon nasabah dalam memilih perusahaan asuransi.
Pentingnya informasi mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi bagi calon
nasabah untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan dalam
meningkatkan kinerja keuangan.

Pengawasan akan kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisa
laporan keuangan perusahaan. Menganalisa laporan keuangan pada perusahaan

asuransi berguna untuk mendeteksi risiko-risko yang mungkin terjadi pada



perusahaan (Nurfadila, 2015). Selain itu, kinerja keuangan juga dapat mengarah pada
pengawasan kinerja manajemen yang dilakukan pihak internal untuk mendeteksi
risiko yang membahayakan perusahaan (Utami & Werastuti, 2020). Laporan
keuangan pada perusahaan asuransi memiliki perbedaan dengan laporan keuangan
pada perusahaan lainnya, sebab itu perlu adanya alat pengukuran yang digunakan
dalam menganalisa laporan keuangan, salah satunya Early Warning System (EWS)
(Utami & Werastuti, 2020). Selain menggunakan early warning system, analisis
laporan keuangan perusahaan asuransi juga dilakukan dengan mengukur tingkat risk
based capital yang dimiliki oleh perusahaan (Nurfadila, 2015) serta intellectual
capital untuk mengukur tingkat pemanfaatan sumber daya yang miliki perusahaan.
Dari permasalahan yang terjadi pada perusahaan asuransi, manajemen
pengelolaan menjadi penyebab buruknya kinerja perusahaan hingga mengalami
kerugian, salah satunya mengenai sumber daya informasi atau Intellectual Capital
(IC). Intellectual capital merupakan suatu aset pengetahuan yang dimiliki oleh
perusahaan untuk mengorganisir serta mengarahkan organisasi dalam penciptaan
untuk mencapai tujuan perusahaan (Lestari, 2017). Intellectual capital yang dimiliki
internal perusahaan menjadi kunci keberhasilan guna meningkatkan kinerja
perusahaan. Namun, permasalahan yang seringkali terjadi pada perusahaan asuransi
disebabkan kurangnya upaya manajemen untuk meningkatkan intellectual capital
sehingga perusahaan belum mampu mencapai kinerja keuangan yang baik (Meka &
Handayani, 2018). Seiring dengan kemajuan informasi dan pengetahuan, perusahaan

harus meningkatkan intellectual capital sehingga memudahkan calon nasabah



percaya terhadap perusahaan asuransi (Meka & Handayani, 2018). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rehman, dkk dalam (Yudhanti & Shanti, 2011) pada
penelitiannya terhadap perusahaan asuransi menyebutkan bahwa intellectual capital
menentukan kualitas jasa perusahaan yang diberikan kepada nasabah. Intellectual
capital memiliki hubungan terhadap kinerja perusahaan sebab intellectual capital
menjadi faktor utama terjadinya peningkatan kinerja peusahaan. Perusahaan harus
fokus pada peningkatan intellectual capital dengan mengoptimalkan sumber daya dan
pengetahuan dan menghasilkan nilai saing yang mendorong pada kemampuan
perusahaan untuk lebih kompetitif. Dengan adanya peningkatan intellectual capital
dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan sehingga dapat
berkontribusi bagi perusahaan.

Di Indonesia rasio keuangan dengan early warning system banyak dipakai
untuk menganalisa laporan keuangan perusahaan asuransi. Early warning system
adalah suatu system pengawasan terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan pada perusahaan asuransi untuk mengetahui kondisi keuangan
dan informasi yang diterima berdasarkan laporan keuangan perusahaan (Fadrul &
Simorangkir, 2019). Early warning system biasa digunakan untuk mendeteksi dini
akan keumungkinan yang terjadi mengenai kondisi keuangan pada perusahaan.
Penilaian kesehatan keuangan dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang
terdapat pada keuangan perusahaan Pada penelitian ini rasio-rasio keuangan early
warning system yang digunakan ialah rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, dan rasio

beban klaim.



Menurut (Fitriani & Dorkas, 2009), industri asuransi tidak lepas dari risiko
yang dihadapi termasuk kewajiban financial yang harus dipenuhi. Perusahaan
seringkali mengalami kasus keterlambatan pembayaran kepada peserta asuransi
bahkan hingga kasus gagal bayar. Hal ini terjadi karena ketidakmampuan dana yang
memiliki oleh perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajibannya. Penilaian
likuiditas perusahaan menjadi perhatian penting bagi calon nasabah dalam memilih
perusahaan asuransi. Likuiditas perusahaan yang tinggi menimbulkan keraguan calon
nasabah terhadap kesehatan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya
menganalisis kewajiban yang dimiliki perusahaan, salah satunya dengan rasio
likuiditas. Rasio likuiditas mengambarkan kewajiban-kewajiban yang dimiliki oleh
perusahaan sebagai gambaran akan kondisi keuangan perusahaan (Fadrul &
Simorangkir, 2019).

Tingkat rasio likuiditas biasa digunakan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka pendek dan jangka
Panjang. Rasio likuiditas memiliki hubungan erat dengan kinerja keuangan, sebab
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menandakan perusahaan
memiliki masalah pada likuiditasnya yang berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan. Permasalahan likuiditas perusahaan banyak disebabkan akibat
pengelolaan kewajiban yang buruk seperti ketidakmampuan perusahan dalam
membayar kewajiban-kewajiban yang ada. Pengelolaan likuiditas perusahaan menjadi
kunci penting bagi perusahaan dalam menjaga kesehatan keuangan dan meningkatkan

kinerja keuangan apabila perusahaan mampu mengelola likuiditas secara baik.



Umumnya, perusahaan asuransi bergerak pada suatu ketidakpastian yang
mungkin menimbulkan kerugian yang dialami peserta asuransi sehingga
mengakibatkan adanya beban klaim (Hasanah & Siswanto, 2019). Beban klaim
terjadi akibat adanya tuntuan oleh pemegang polis yang mengalami kerugian
disebabkan terjadinya suatu kecelakan. Lebih lanjut dijelaskan (Fadrul &
Simorangkir, 2019), bahwa rasio beban klaim mencerminkan pengalaman klaim
yang terjadi serta kualitas usaha penutupnya. Rasio beban klaim menunjukan berapa
besar klaim yang mampu dibayar oleh perusahaan kepada peserta asuransi melalui
pendapatan premi. Klaim yang dibayarkan oleh perusahaan merupakan kewajiban
sebagai imbal balik dari perjanjian asuransi, yaitu peserta wajib membayar sejumlah
premi dan perusahaan berkewajiban membayar klaim kepada peserta yang mengalami
kerugian atau musibah.

Rasio beban klaim memiliki hubungan terhadap kinerja keuangan, sebab jika
perusahaan menerima klaim yang tinggi, maka dapat mengganggu kinerja keuangan
perusahaan. Semakin tinggi tingkat klaim yang diterima berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan yang semakin menurun dan meningkatkan potensi
kebangkrutan perusahaan. Tingginya rasio beban klaim memberikan informasi
mengenai buruknya underwriting dan penerimaan resiko (Detiana, 2012).
Permasalahan perusahaan seringkali terjadi disebabkan akibat ketidakmampuan
perusahan dalam membayar pembebanan klaim atas ganti rugi yang dialami oleh
klien. Perusahaan harus mengelola penerimaan klaim secara baik sehingga dapat

membayar seluruh klaim yang diterima.



Pada penelitian (Utami & Werastuti, 2020) menyimpulkan bahwa rasio retensi
sendiri berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Rasio retensi sendiri digunakan untuk
mengukur seberapa besar premi yang ditahan perusahan berbanding dengan premi
yang diterima secara langsung (Fadrul & Simorangkir, 2019). Perusahaan yang
memiliki rasio retensi yang tinggi dengan pendapatan yang diterima menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengelola risiko klaim sendiri dan tidak mengasuransikan
sebagian preminya pada perusahaan reasuransi. Rasio retensi sendiri memiliki
hubungan terhadap kinerja keuangan, sebab jika perusahaan mampu menanggung
resiko klaim dengan sendiri dengan asumsi perusahaan menerima pendapatan klaim
yang besar dapat berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Semakin tinggi
rasio retensi sendiri yang dihasilkan perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
menghasilkan pendapatan premi neto yang tinggi sehingga mempengaruhi kinerja
keuangan yang semakin baik (Hidayat & Yusniar, 2021).

Penilaian kinerja keuangan perusahaan asuransi juga dilihat dari tingkat
solvabilitas yang diukur dengan risk based capital. Risk based capital merupakan
suatu alat untuk mengukur kinerja kesehatan keuangan dan kemananan financial
perusahaan berdasarkan kemampuan modal yang dimiliki perusahaan untuk menutupi
kerugian yang munkin terjadi (Fadrul & Simorangkir, 2019). Risk based capital
menjadi salah satu standart yang harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi untuk
meningkatkan pengawasan kinerja keuangan sesuai Peraturan Menteri Keuangan No.
53/PMKO010/2012 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

Reasuransi. Perusahaan asuransi harus memenuhi ketentuan minimum yang



ditetapkan sebesar 120% pada rasio risk based capital. Dengan pengukuran risk
based capital, perusahaan akan mengetahui tingkat solvabilitas yang dimiliki oleh
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Hasanah & Siswanto, 2019).

Risk based capital memiliki hubungan terhadap kinerja keuangan yang dilihat
dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi target risk based capital yang telah
ditetapkan. Perusahaan yang mampu meningkatkan risk based capital dapat
menambah nilai perusahaan sehingga dapat dikatakan solvable, artinya perusahaan
memiliki kemampuan aktiva untuk memenuhi segala kewajibannya dan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Besarnya rasio risk based capital
perusahaan akan menunjukkan sehatnya kondisi keuangan perusahaan tersebut
(Utami & Werastuti, 2020). Pengelolaan solvabilitas penting dilakukan oleh
perusahaan untuk menjaga kepastian operasional perusahaan dan meningkatkan
kinerja keuangan. Selain itu, risk based capital mencerminkan kemampuan
perusahaan menjalankan strategi guna mengatur risiko-risiko yang bisa
mengakibatkan tingginya liabilitas perusahaan dibanding aset (Setiawan, Irawan, &
Sasongko, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan (Fadrul & Simorangkir, 2019), variabel
early warning system yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, dan rasio
beban klaim berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun
penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Werastuti, 2020) menunjukkan bahwa dari
ketiga variabel early warning system hanya rasio retensi sendiri yang berpengaruh

positif, sedangkan rasio likuiditas dan rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap
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kinerja keuangan perusahaan. (Hidayat & Yusniar, 2021) dalam penelitian
menunjukan bahwa risk based capital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan rasio beban klaim, rasio likuiditas, dan rasio retensi sendiri
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selain itu, (Sumartono & Harianto,
2018) menyatakan bahwa rasio likuiditas dan risk based capital berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan rasio beban klaim dan rasio retensi sendiri tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. (Hasanah & Siswanto, 2019) melakukan
penelitian tentang  pengaruh risk based capital terhadap kinerja keuangan
perusahaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa risk based capital tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut berbeda dengan
penelitian (Sastri, Sujana, & Sinarwati, 2017) yang menunjukkan bahwa risk based
capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian (Meka &
Handayani, 2018) menunjukkan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan penelitian dari (Lestari, 2017)
menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang membahas
mengenai pengaruh intellectual capital, rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio
beban klaim, dan risk based capital sebagai variabel independent terhadap variabel
dependen kinerja keuangan, namun dari hasil penelitian menunjukan adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian. Pada penelitian ini, memfokuskan pada

perusahaan asuransi umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2019. Alasan
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pemilihan perusahaan asuransi karena perusahaan asuransi merupakan perusahaan
yang bergerak pada pelayanan jasa dalam menangani risiko.

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang dan perbedaan hasil
penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mngenai kinerja keuangan pada perusahaan asuransi dengan judul “Pengaruh
Intellectual Capital, Early Warning System, dan Risk Based Capital terhadap
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah intellectual capital berpengaruh siginifikan terhadap kinerja
keuangan?
2. Apakah rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan?
3. Apakah rasio beban klaim berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan?
4. Apakah rasio retensi sendiri berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan?
5. Apakabh risk based capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan.

2. Mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan.
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3. Mengetahui pengaruh rasio beban klaim terhadap kinerja keuangan.

4. Mengetahui pengaruh retensi sendiri terhadap kinerja keuangan.

5. Mengetahui pengaruh risk based capital terhadap kinerja keuangan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan nilai manfaat
kepada:

1. Teoritis, diharapkan dapat menambah wawasan, keilmuan, dan sebagai
referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.

2. Praktisi, diharapkan dapat menjadi penilaian kinerja perusahaan dan dapat
menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Selain itu, juga diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahun  sebagai pertimbangan dalam menentukan keputusan untuk

menggunakan layanan asuransi pada perusahaan.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam melakukan

penelitian selanjutnya sebagai sumber pendukung dan rujukan bagi peneliti.

Penelitian terdahulu mengenai intellectual capital, early warning system, dan risk

based capital terhadap kinerja keuangan akan menjadi acuan bagi peneliti dalam

menyelesaikan permasalahan penelitian. Berikut ini penelitian-penelitian terdahulu

yang menjadi pedoman penelitian adalah sebagai berikut:

Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis
Fokus Penelitian Data
I. [T Gusti Ayu M., | 1. Rasio retensi | Analisis Rasio retensi sendiri,
Desak Nyoman S, sendiri regresi Risk based capital,
2020, Pengaruh | 2. Risk based capital | linier dan Hasil investasi
Mekanisme 3. Hasil investasi berganda | berpengaruh positif,
Corporate 4. Rasio likuiditas sedangkan Rasio
Governance,  Early | 5. Rasio beban klaim likuiditas, Rasio
Warning System, | 6. Proporsi beban klaim,
Risk Based Capital, komisaris Proporsi  komisaris
dan Hasil Investasi independent independent
Terhadap Kinerja | 7. Komite audit berpengaruh
Keuangan negative, dan

13
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8. Return on asset Komite audit tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan.

Fadrul, Maria | 1. Rasio retensi | Analisis Rasio retensi sendiri,
Anggitya S., 2019, sendiri regresi Rasio likuiditas, dan
Pengaruh Early | 2. Rasio likuiditas linier Rasio beban klaim
Warning System dan | 3. Rasio beban klaim | berganda | berpengaruh
Risk Based Capital | 4. Risk based capital terhadap kinerja
Terhadap Kinerja | 5. Return on asset keuangan,
Keuangan sedangkan Risk
Perusahaan Asuransi based capital tidak
berpengaruh.
Raudhotul Miul H., | 1. Pendapatan Premi | Analisis Pendapatan  premi
Ely Siswanto, 2019, | 2. Hasil investasi regresi dan Volume of
Kinerja  Keuangan | 3. Volume of capital | linier capital berpengaruh
Perusahaan Asuransi | 4. Loss ratio berganda | positif, Beban
Jiwa  Konvensional | 5. Beban operasional operasional
Di Indonesia Periode | 6. Risk based capital berpengaruh
2015-2018 7. Strategi aliansi negative, Hasil
joint venture investasi, Loss ratio,

8. Return on asset Risk based capital,
dan Strategi aliansi
joint venture tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan.

Ida Ayu I. P, Edy | 1. Pendapatan premi | Analisis Pendapatan  premi,
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Sujana, Ni Kadek | 2. Hasil regresi Hasil underwritting,

Sinarwati, 2017, underwritting linier Hasil investasi, dan

Pengaruh Pendapatan | 3. Hasil investasi berganda | Risk based capital

Premi, Hasil | 4. Risk based capital terhadap laba

Underwriting, Hasil | 5. Return on asset perusahaan.

Investasi Dan Risk

Based Capital

Terhadap Laba

Perusahaan Asuransi

Edo Krista Meka, | /. Pertumbuhan Analisis premi neto

Nur Handyani, 2018, premi neto regresi berpengaruh

Pengaruh 2. Intellectual linier terhadap

Pertumbuhan Premi capital berganda. | profitabilitas

Neto, Intellectual | 3. Risk based capital perusahaan,

Capital, dan Tingkat | 4. Return on asset intellectual  capital

Kesehatan berpengaruh

Perusahaan terhadap terhadap

Profitabilitas profitabilitas
perusahaan, Risk
based capital
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.

Putri  Alif  Arifa, | 1. Intellectual Partial Intellectual  capital

Nurmala Ahmar, capital Least memiliki ~ pengaruh

2016, The Effect of | 2. Return on asset Square yang signifikan

Intellectual  Capital | 3. Return on equity (PLS) terhadap kinerja
keuangan.  Indikator

on the Financial
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Performance of
Insurance

Companies Listed on
the Indonesia Stock
Exchange (ISE).

kinerja keuangan, baik
ROA maupun ROE,
secara signifikan
dipengaruhi oleh

Intellectual capital.

Firdaus Budhy | 1. Risk based capital | Analisis Variabel Risk based

Saputro, 2018, | 2. Rasio beban klaim | regresi capital dan  Rasio

Pengaruh Risk Based Return on asset linier beban klaim

Capital dan Beban berganda | berpengaruh

Klaim terhadap Laba terhadap laba

Pada Perusahaan perusahaan.

Asuransi Jiwa

Periode 2014-2016

Henny Setyo Lestari, | 1. Intellectual Regresi Intellectual  capital

2017, Pengaruh capital (kuadrat dan Financial

Intellectual ~ Capital | 2. Firm size terkecil leverage

Terhadap Kinerja | 3. Financial parsial) tidak  berpengaruh

Perusahaan Asuransi leverage terhadap Return on

di Indonesia 4. Return on asset asset. Sedangkan

5. Return on equity Firm size

Berpengaruh
siginifikan  positif

terhadap Return on

asset. Firm size dan

Financial leverage
Berpengaruh
siginifikan ~ positif
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terhadap Return on

equity,  sedangkan
Intellectual  capital
tidak  berpengaruh

terhadap Return on

equity.

9. | Hidayat. D. Atif & |1. Rasio retensi | Analisis Hasil investasi dan
Yusniar. M. sendiri regresi Risk based capital
Wulansari, 2021, | 2. Rasio likuiditas linier berpengaruh
Determinan Kinerja |3. Rasio beban klaim | berganda | signifikan terhadap
Keuangan Pada |4. Hasil Investasi kinerja  keuangan,
Perusahaan Asuransi. |5. Rasio sedangkan rasio

pertumbuhan beban klaim, rasio
premi likuiditas, rasio
6. Risk based capital retensi sendiri, dan
7. Return On Asset rasio  pertumbuhan
premi tidak
berpengaruh
terhadap kinierja
keuangan.

10. | Sumartono & | 1. Rasio retensi | Analisis Rasio likuiditas dan
Harianto, K. sendiri regresi Risk based capital
Aprilani, 2018, | 2. Rasio likuiditas linier berpengaruh
Kinerja ~ Keuangan |3. Rasio beban klaim | berganda | signifikan terhadap
Perusahaan Asuransi |4. Risk based capital kinerja  keuangan,
Di Indonesia dan |5. Rasio sedangkan, rasio
Faktor-Faktor yang underwritting beban klaim dan

Mempengaruhinya.

rasio retensi sendiri
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tidak  berpengaruh
terhadap kinerja

keuangan.

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
perbedaan pada penelitian ini, yakni pada variabel independen yang menambahkan
variabel intellectual capital. Penelitian sekarang meneliti lima variabel independent
sekaligus. Perbedaan lainya terletak pada penentuan sampel dan rentang waktu yang
digunakan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
intellectual capital, early warning system, dan risk based capital terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan asuransi umum yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2019.

2.2 Kajian Teoritis
2.1.1 Intellectual Capital

Menurut (Stewart, 1997) menjelaskan bahwa intellectual capital merupakan
pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dimiliki oleh
setiap individu dalam suatu organisasi. Intellectual capital sangat dibutuhkan oleh
perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya dan manajemen perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. sedangkan menurut (Ulum, 2009), intellectual
capital ialah sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, teknologi
yang digunakan perusahaan dalam proses penciptaan nilai bagi perusahaan. Lebih

lanjut dijelaskan oleh (Meka & Handayani, 2018), definisi intellectual capital adalah
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suatu aset tidak berwujud berupa sumber daya informasi dan pengetahuan yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu bersaing.
Intellectual capital secara umum ialah sumber daya dan pengetahuan yang dimiliki
oleh internal perusahaan sebagai upaya dalam meningkatkan nilai tambah serta
dampak positif bagi kinerja keuangan perusahaan.

Intellectual capital memiliki hubungan terhadap kinerja perusahaan sebab
intellectual capital menjadi faktor utama terjadinya peningkatan kinerja peusahaan.
Intellectual capital menjadi aset yang berharga bagi perusahaan dalam
mengoptimalkan sumber daya dan pengetahuan untuk berkontribusi bagi perusahaan.
Komponen-komponen di dalam intellectual capital menjadi indicator dalam
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan melalui sumber daya dan pengetahuan
yang dimiliki.

1. Value Added Capital Employed (VACA) menunjukan bahwa adanya
kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari capital employed terhadap value
added organisasi (Ulum, 2009). Value Added Capital Employed (VACA)
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya berupa
capital aset yang apabila dikelola dengan baik dapat menghasilkan kinerja
keuangan perusahaan yang lebih baik.

2. Value Added Human Capital (VAHU)

Value Added Human Capital (VAHU) menunjukan adanya kontribusi yang

dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan human capital dalam value

added organisasi human capital menginterpretasikan individual knowledge
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stock suatu organisasi yang direprentasikan oleh karyawannya (Ulum, 2009).
Human capital menjadi aset perusahaan yang dapat menjadi solusi dalam
memberikan dampak terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh
setiap karyawannya. Human capital yang dimiliki oleh karyawan perusahaan
tidak dapat dihasilkan dengan sendirinya melainkan melalui pengetahuan-
pengetahuan yang diterima dari investasi yang diberikan oleh perusahaan

berupa pelatihan dan kompetensi standart.

. Structural Capital Value Added (STVA)

Structural Capital Value Added (STVA) merupakan jumlah structural capital
yang dibutuhkan untuk menghasilakan 1 rupiah dari VA dan merupakan
indikasi bagaimana keberhasilan structural capital dalam penciptaan nilai
(Ulum, 2009). Structural capital merupakan komponen yang berkaitan dengan
organisasi suatu perusahaan selain human knowledge. Structural capital
dalam perusahaan meliputi empat elemen yaitu: system, structure, strategy,
dan culture.

Early Warning System

Early warning system adalah alat ukur yang digunakan untuk analisis laporan

keuangan bersamaan diolah untuk menjadi sutau informasi yang dapat digunakan

untuk pemantauan kinerja perusahaan (Afif & Karmila, 2016). Sedangkan menurut

(Fadrul & Simorangkir, 2019) mengatakan bahwa early warning system adalah

system yang dapat menghasilkan rasio keuangan perusahaan asuransi berdasarkan

informasi yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang dirancang untuk
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memudahkan identifikasi berbagai hal penting berhubungan dengan kinerja
keruangan perusahaan. Early warning system biasa digunakan oleh perusahaan yang
bergerak di industri keuangan dengan tujuan untuk menilai secara dini kondisi
keuangan perusahaan serta memprediksi kemungkinan terjadi hal yang
membahayakan bagi perusahaan. Pada penelitian ini rasio yang digunakan dari Early
warning system adalah rasio likuiditas, rasio beban klaim, dan retensi sendiri.
2.1.2.1 Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dana yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan
(Fadrul & Simorangkir, 2019). Likuiditas merupakan kewajiban yang dimiliki oleh
perusahaan dalam memenuhi pendanaan perusahaan. Pada industri asuransi, likuditas
menjadi perhatian bagi perusahaan dalam mengelola kewajiban-kewajiban yang harus
dipenuhi. Pengelolaan likuiditas perusahaan dapat berdampak secara finansial bagi
perusahaan. Apabila rasio likuiditas yang dimiliki tinggi maka perusahaan mengalami
permasalahan  terhadap kesehatan keuangan perusRasuahaan dan dapat
mengakibatkan kondisi tidak solven. Namun sebaliknya, jika rasio likuiditas
perusahaan semakin kecil maka perusahaan telah mampu dalam memenuhi
kewajiban serta menjaga kesehatan keuangan perusahaan.

Rasio likuiditas pada perusahaan dapat dinilai dari beberapa rasio yang ada

untuk digunakan dalam mengukur likuiditas perusahaan, diantara lain:
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1. Current Ratio

Current ratio merupakan alat yang digunakan dalam menguur likuiditas

perusahaan untuk mengetahui kewajiban jangka pendek yang dimiliki oleh

perusahaan. Dengan current ratio, perusahaan dapat menilai kewajiban yang
dimiliki oleh perusahaan melalui hutang lancar dengan membandingkan pada
aktiva lancar. Current ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar.

2. Quick Ratio

Quick ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan jumlah

persediaan. Rasio ini sering digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan tidak mempertimbangkan
nilai persediaan.

Rasio likuiditas berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban yang ada. Oleh karena itu, rasio likuiditas menjadi dasar dalam
menilai kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial yang harus
dipenuhi. Pada penelitian ini, rasio likuiditas diukur menggunakan rasio current ratio
untuk menggukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban berjangka
pendek yang akan jatuh tempo.
2.1.2.2 Rasio Beban Klaim

Rasio beban klaim merupakan suatu risiko yang memberikan risiko
pengalaman klaim dan kualitas usaha dalam penutupnya (Fadrul & Simorangkir,

2019). Beban klaim merupakan pembebanan atas ganti rugi yang terjadi dan menjadi
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kewajiban yang ditanggung oleh perusahaan sehubungan dengan terjadi kerugian
yang diklaim oleh klien. Kerugian yang dialami akibat segala bentuk kejadian yang
merugikan bagi klien dapat dipertanggungkan menjadi klaim. Klaim menjadi hak
yang harus dipenuhi oleh perusahaan sebagai ganti rugi kepada klien sesuai dengan
persetujuan.

Rasio beban klaim dapat diartikan dengan suatu rasio untuk mengukur
besarnya ganti rugi yang dikeluarkan atas terjadi suatu klaim yang dicatat bersamaan
dengan timbulnya kerugian yang terjadi. Rasio beban klaim dapat diukur dengan
mengestimasi perkiraan kewajiban dan diakui sebagai klaim tanggungan. Klaim
tanggungan yang dimiliki oleh perusahaan dapat mencerminkan seberapa besar
tingkat penerimaan risiko yang dimiki oleh perusahaan. penerimaan risiko yang
tinggi akan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, risiko yang
timbul akibat beban klaim tidak sembarangan. Risiko yang dapat diasuransikan ialah
kerugian yang terjadi akibat kecelakan yang tidak terduga atau terjadinya tidak
disengaja.
2.1.2.3 Retensi Sendiri

Rasio retensi sendiri merupakan salah satu rasio yang ada di dalam system
pengawasan pada industri asuransi atau disebut early warning system. Rasio retensi
sendiri digunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau mengukur berapa
besar premi yang ditahan sendiri dibanding dengan premi yang diterima secara
langsung. Sedangkan menurut (Fitriani & Dorkas, 2009) menjelaskan bahwa rasio

retensi sendiri merupakan jumlah atau sebagian risiko dimana industri asuransi ingin
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menahannya untuk pos-pos sendiri atau perkiraan sendiri. Rasio retensi sendiri
merupakan pengukuran atas premi neto yang dibandingkan dengan premi bruto.
2.1.3 Risk Based Capital

Risk based capital merupakan suatu pengukuran terhadap kinerja dan
kesehatan keuangan atas kepemilikan modal perusahaan untuk menghasilkan kinerja
yang siginifikan bagi keuangan perusahaan asuransi (Fadrul & Simorangkir, 2019).
Menurut (Bogar, 2016) mendefenisikan risk based capital adalah pengukuran untuk
menilai kesehatan keuangan perusahaan asuransi. Dengan cara itu keuntungan yang
diperoleh perusahaan asuransi akan semakin meningkat. Lebih lanjut dijelaskan
(Nurfadila, 2015) bahwa risk based capital merupakan salah satu alat pengukuran
yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi.

Pemerintah telah menerbitkan aturan dalam mengukur tingkat kesehatan
atas kinerja keuangan perusahaan melalui Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 53/PMK.010/2012 menyatakan bahwa tingkat batas minimum dari
solvabilitas yang dimiliki oleh perusahaan asuransi sebesar 120% dari modal
minimum berbasis risiko. Artinya bahwa setiap perusahaan harus mampu mencapai
nilai target sebesar 120% yang diukur dengan risk based capital. Semakin tinggi
tingkat solvabilitas yang dimiliki oleh perusahaan asuransi maka semakin tinggi
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

2.1.4 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh manajemen

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif
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selama periode tertentu (Rudianto, 2013). Sedangkan (Fadrul & Simorangkir, 2019)
menjabarkan bahwa kinerja keuangan merupakan situasi keuangan perusahaan yang
disertai dengan data-data keuangan untuk menganalisis dan mengukur kinerja
perusahaan yang dicapai. Kinerja perusahaan menjadi tolak ukur kemampuan
perusahaan dalam menjalankan operasional kegiatan untuk mencapai kinerja
perusahaan yang baik. Selain itu, menurut (Pujiharjo, 2019) menganalisis kinerja
keuangan menjadi penting dalam melihat dan memprediksi kondisi perusahaan
kedepan dan problematika yang akan terjadi, baik situasi keuangan, manajemen,
operasi serta prospek perusahaan.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan sebarapa besar profitabilitas yang
telah diperoleh dalam waktu tertentu. Menurut (Kasmir, 2016) menjelaskan bahwa
profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mencari laba. Profitabilitas yang diperoleh mengambarkan bahwa perusahaan mampu
mengelola aset serta menjalankan kegiatan perusahaan guna mendapatkan
keuntungan. Pada penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On
Asset (ROA) sebagai pengukuran terhadap laba yang dihasilkan oleh perusahaan
melalui total aset yang dimiliki. Semakin baik perusahaan dalam memaksimalkan aset
yang dimiliki maka akan semakin baik kinerja keuangan yang dicapai.

2.1.5 Integrasi Islam
a. Intellectual Capital dalam Islam
Manusia merupakan ciptaan Allah swt yang paling sempurna diberkahi

kelebihan yang diberikan berupa akal. Dengan kelebihan yang diberikan tersebut
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dapat membantu manusia untuk mengenali kekuasaan-kekuasaan Allah swt serta
memahami segala sesuatu di alam semesta. Manusia harus selalu mensyukuri atas
kenikmatan akal yang diberikan dengan cara menggunakan akal pikirannya sebagai
modal intelektual dalam hal kebaikan. Seorang manusia dapat mengarahkan akal
pikirannya dalam melakukan hal-hal yang bermanfaat dan dapat memberikan hal
positif bagi lingkungannya termasuk dalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Allah swt telah menerangkan janji-Nya bagi hamba-Nya yang berilmu
maka akan ditinggikan derajatnya, sebagaimana berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah

ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.”

Allah swt mengingatkan hamba-Nya untuk selalu menggunakan akal

pikirannya dalam menuntut ilmu dan pengetahuan dan melakukan segala sesuatu

yang baik sebagai pelajaran yang menjadi ilmu dalam modal intelektual. Jika

dikaitkan dalam konteks kinerja keuangan perusahaan, modal intelektual yang

bersumber dari akal pikiran dan ilmu pengetahun pada manusia telah berlandasarkan
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dalam prinsip islam dapat memberikan nilai yang positif pada peningkatan kinerja
keuangan.
b. Rasio Likuiditas dalam Islam

Menurut (Fitriani & Dorkas, 2009), rasio likuiditas berhubungan erat
dengan kemampuan industri asuransi untuk memenuhi kewajiban financial yang
segera harus dipenuhi. Rasio likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menyediakan dana guna memenuhi hutang yang dimilikji perusahaan. Dapat
dijelaskan bahwa likuiditas berkaitan dengan hutang perusahaan. Allah swt telah

menyampaikan kepada mengenai hutang piutang di dalam Q.S Al Bagarah ayat 283

yang berbunyi:
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu
mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia
mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu
sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan
janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu
berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.”

Ayat diatas telah menjelaskan secara terperinci mengenai hutang yang

harus ditunaikan. Perusahaan yang memiliki hutang harus mampu menyiapkan dana
untuk membayar kewajiban hutang tersebut.
c. Rasio Beban Klaim dalam Islam

Tujuan adanya asuransasi tidak lain adalah untuk melindungi penderitaan
yang dialami oleh pemegang polis. Pemegang polis yang mengalami kerugian dapat
mempertanggungkan klaimnya sehingga perusahaan asuransi bisa mengucurkan
klaim tersebut bagi pemegang polis. Perlindungan atas kerugian yang diderita oleh
pemegang polis merupakan bagian dari wujud saling melindungi penderitaan satu
sama lain. Allah swt telah menyampaikan kepada hamba-Nya di dalam Q.S At-

Taubah ayat 71 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan,
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat,

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat
oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Ayat diatas telah menerangkan bahwa Allah telah memerintahkan kepada
manusia untuk selalu melindungi dan membantu penderitaan satu sama lain. Ayat
tersebut dapat dikaitkan dalam konteks asuransi, yang mana perusahaan asuransi
dapat melindungi serta membantu pemegang polis jika mengalami penderitaan berupa
kerugian dengan pemabayaran klaim. Pembayaran klaim bagi pemegang polis yang
mengalami kerugian dapat diselesaikan sesuai dengan perjanjian yang telah ada,

d. Rasio Retensi Sendiri dalam Islam

Perusahaan asuransi merupakan bagian dari sector keuangan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Perusahaan asuransi sangat dibutuhkan bagi masyarakat
dalam menghadapi resiko dan ketidakpastian yang mungkin terjadi hingga
menyebabkan kerugian. Dalam menghadapi resiko, perusahaan juga diharuskan
mampu mengelola pendanaan yang diterima perusahaan agar menghasilkan kinerja
yang baik, salah satunya dengan mengamankan dana pada perusahaan asuransi. Hal
ini merupakan bagian dari upaya perusahaan dalam menanggung resiko yang
dihadapi oleh perusahaan. Allah swt telah berfirman di dalam Q.S Lugman ayat 34

yang berbunyi:
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Artinya: ““ Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan

Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya

besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan
mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal.”

Dari ayat diatas dapat dijelaskan mengenai konsep resiko dalam islam
terkhusus pada kegiatan usaha. Perusahaan harus memiliki strategi penanggungan
resiko yang baik untuk berupaya dalam menghadapi kondisi resiko yang mungkin
terjadi. Konsep resiko dalam pandangan islam menjadi penegasan bahwa segala
bentuk usaha yang dilakukan memiliki resiko yang ada.

e. Risk Based Capital dalam Islam

Kegiatan bisnis asuransi pada dasarnya berpacu pada pengelolaan resiko
dan pendanaan yang diterima perusahaan untuk menyelesaikan resiko yang mungkin
terjadi. Sebab itu perusahaan menjadi pilar penting dalam mengelola pendanaan
masyrakat untuk mencapai kinerja keuangan yang baik. Allah swt telah berfirman di

dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat diatas dapat dinyatakan bahwa Allah swt telah memerintahkan

bagi manusia untuk senantiasa melakukan segala persiapan atas kemungkinan hal
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yang terjadi di hari esok yang dapat menimbulkan hal yang buruk hingga kerugian.
Dalam konteks tersebut dapat dikaitkan dengan pentingnya perusahaan asuransi
sebagai kebutuhan masyarakat dalam menyiapkan penjaminan atas kerugian yang
mungkin terjadi di hari esok.

Perusahaan asuransi menjadi kepercayaan masyarakat dalam menyiapkan
persiapan atas resiko yang mungkin terjadi. Begitu juga halnya pada perusahaan, risk
based capital menjadi tolak ukur penting bagi perusahaan untuk membatasi resiko
keuangan dan menyiapkan ketersediaan dana untuk kebutuhan perusahaan dan juga
pemegang polis. Risk based capital menjadi alat yang digunakan perusahaan untuk
medeteksi dini terhadap kondisi keuangan perusahaan serta menyiapkan tindakan
sebagai antisipasi akan kemungkinan resiko yang dialami pada keuangan perusahaan.
2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual
capital, early warning system, dan risk based capital terhadap kinerja keuangan yang
didukung oleh teori-teori yang ada serta tujuan dari penelitian, maka berikut ini

kerangka konseptual yang disusun.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

Intellectual capital merupakan suatu aset tidak berwujud (intagable asset)
berupa sumber daya informasi serta pengetahun guna meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilakn kinerja perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
Intellectual capital ialah sumber daya pengetahuan berupa karyawan, teknologi, dan
pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan

(Ulum, 2009).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2017) menyatakan bahwa
Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian (Arifa & Ahmar, 2016) dan (Meka & Handayani, 2018)
yang menyatakan bahwa [ntellectual Capital memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan rasio profitabilitas. Hal ini dipertegas dengan
pernyataan Rehman, dkk dalam (Yudhanti & Shanti, 2011) pada penelitiannya
terhadap perusahaan asuransi menyebutkan bahwa intellectual capital menentukan
kualitas jasa perusahaan yang diberikan kepada nasabah. Hal ini sejalan dengan
upaya perusahaan dalam mengelola sumber daya informasi dan pengetahuan guna
meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

HUI: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
2.4.2 Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Rasio likuiditas merupakan indicator dalam menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya. Lebih lanjut dijelaskan (Fadrul & Simorangkir,
2019) bahwa perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang kecil akan
menghasilkan kesehatan keuangan perusahaan yang baik. Namun, semakin besarnya
rasio likuiditas yang dimiliki perusahaan akan menunjukan bahwa perusahaan
memiliki kewajiban yang tinggi sehingga menimbulkan kondisi keuangan yang tidak
baik.

Pada penelitian (Utami & Werastuti, 2020) menyebutkan bahwa rasio
likuiditas memiliki pengaruh negative terhadap kinerja keuangan. Sedangkan

penelitian (Hidayat & Yusniar, 2021) menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil lain juga dilakukan dalam penelitian
(Fadrul & Simorangkir, 2019) dan (Sumartono & Harianto, 2018) menunjukan bahwa
rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dapat diartikan bahwa
pengelolaan kewajiban yang baik akan berdampak pada likuiditas yang semakin kecil
sehingga menghasilkan kinerja perusahaan yang semakin baik.

HI[ : Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
2.4.3 Pengaruh Rasio Beban Klaim terhadap Kinerja Keuangan

Rasio beban klaim merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar
perusahaan asuransi membayarkan klaim kepada pemegang polis asuransi (Utami &
Werastuti, 2020). Lebih lanjut dijelaskan bahwa (Fadrul & Simorangkir, 2019) rasio
beban klaim yang tinggi akan menimbukan dampak yang sigifikan terhadap
profitabilitas perusahaan sehingga dapat menurunkan kinerja perusahaan. Tingginya
penerimaan risiko yang diterima perusahaan menjadikan perusahaan harus memenuhi
kewajiban atas beban klaim yang ada.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Utami & Werastuti, 2020), (Hasanah &
Siswanto, 2019), (Hidayat & Yusniar, 2021), dan (Sumartono & Harianto, 2018)
menunjukan bahwa rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan pada penelitian (Saputro, 2018) dan (Fadrul & Simorangkir, 2019)
menunjukkan bahwa rasio beban klaim berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal
ini juga didukung oleh penelitian (Fadrul & Simorangkir, 2019) yang menjelaskan

bahwa rasio beban klaim akan berdampak peningkatan pendapatan perusahaan
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melalui pendapatan premi. Semakin rendah beban klaim yang dibayar perusahaan
maka akan meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan.

HT[ : Rasio beban klaim berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
2.4.4 Pengaruh Retensi Sendiri terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Yusniar, 2021) dan (Sumartono &
Harianto, 2018) menyatakan bahwa rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fadrul & Simorangkir, 2019) dan (Utami & Werastuti, 2020) yang
menunjukkan bahwa rasio retensi sendiri berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Rasio retensi sendiri yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki dana yang
ditahan sendiri melalui pos-pos tersendiri tanpa harus mengivestasikan kembali pada
perusuhaan reasuransi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa rasio retensi sendiri digunakan
untuk melihat kemauan perusahaan dalam menanggung risiko perusahaan dan tingkat
keuntungan yang didapt dalam menanggung risiko yang terjadi (Hidayat & Yusniar,
2021).Semakin tinggi rasio retensi yang diperoleh maka perusahaan semakin berani
dalam menanggung risiko sendiri serta akan berdampak pada kinerja perusahaan.

HT[ : Rasio retensi sendiri berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
2.4.5 Pengaruh Risk Based Capital terhadap Kinerja Keuangan

Risk based capital merupakan pengukuran yang mnginformasikan tingkat
keamanan keuangan atau kesehatan kondisi keuangan suatu perusahaan (Fadrul &
Simorangkir, 2019). Sedangkan menurut (Rahayu & Mubarok, 2018) menjabarkan

bahwa risk based capital merupakan rasio kecukupan modal dalam menilai kesehatan
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perusahaan asuransi. Risk based capital menjadi ketentuan yang harus dipenuhi oleh
perusahaan untuk menggambarkan kondisi keuangan yang telah memenuhi tingkat
solvabilitas sesuai dengan ketentuan pemerintah.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Fadrul & Simorangkir,
2019) dan (Hasanah & Siswanto, 2019) menunjukkan bahwa risk based capital tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan pada penelitian (Utami &
Werastuti, 2020), (Hidayat & Yusniar, 2021), (Sastri, Sujana, & Sinarwati, 2017),
(Sumartono & Harianto, 2018), (Saputro, 2018), dan (Meka & Handayani, 2018)
menunjukkan bahwa risk based capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kesehatan yang
tinggi akan memberikan dampak bagi tercapainya kinerja perusahaan yang baik.
Semakin besar nilai rasio risk based capital yang diperoleh perusahaan, semakin baik
kondisi keuangan pada perusahaan tersebut.

HU : Risk Based Capital sendiri berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang Menganalisis menggunakan metode paket statistik yang
sesuai (Santosa, 2011). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
menganalisis hubungan keterkaitan antara variabel independen dan variabel
dependen. Pendekatan pada penelitian ini dapat dipahami dengan mudah karena
setiap variabel memiliki pengukuran masing-masing.
3.2  Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang
digunakan berupa laporan keuangan perusahaan asuransi umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2019 di Indonesia. Data laporan keuangan
yang dipublikasi perusahaan dapat diakses pada halaman website Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id sehingga memudahkan untuk
pengambilan laporan keuangan untuk diteliti.
3.3  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekelompok manusia yang mempunyai kualitas dan
karakterisitik yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahan asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dalam kurun waktu 2012-2019. Perusahaan asuransi umum dipilih karena
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perusahaan asuransi umum merupakan perusahan yang bergerak dibidang layanan
jasa. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan asuransi umum yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2012-2019 yang telah memenuhi
kriteria sampel.
3.4  Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode
Purposive Sampling, dimana sampel yang diambil telah memenuhi kriteria yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Kriteria yang digunakan dalam memilih sampel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai perusahaan asuransi umum
dalam kurun waktu 2012-2019.
2. Perusahaan selalu menerbitkan laporan keuangan yang terpublikasi dalam
kurun waktu 2012-2019.
Jumlah sampel pada perusahaan asuransi umum yang memenuhi kriteria
adalah 9 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2019.

Tabel 3.1
Tabel Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan

No Kriteria Jumlah

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan

asuransi umum dalam kurun waktu 2012-2019.

5 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan @
' yang terpublikasi dalam kurun waktu 2012-2019.

Jumlah Sampel 9

Sumber: Olahan Penulis, 2020
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No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
l. ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

2. AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.
3. AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk.

4. ASBI Asuransi Bintang Tbk.

5. ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk.

6. ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.

7. ASRM Asuransi Ramayana Tbk.

8. LPGI Lippo General Insurance Tbk.

9. PNIN Paninvest Tbk.

Jumlah Sampel 9

Sumber: www.idx.co.id -data diolah

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data

yang berupa laporan hasil penelitian, buku, dokumen, dan media publikasi lainnya

sebagai sumber data yang dapat membantu dalam penelitian. Data sekunder lainnya

yaitu laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan asuransi umum baik berupa

laporan keuangan maupun annual report selama periode 2012-2019. Data laporan

keuangan tersebut diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan

perusahaan masing-masing.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan terdiri atas dua

acara, yaitu:
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1. Studi Kepustakaan

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menelaah dari berbagai sumber

seperti literatur, jurnal ilmiah, makalah, penelitian terdahulu, buku, serta

tulisan publikasi lainnya yang dapat mendukung dan membantu dalam

menyelesaikan permasalahan yang diteliti.

2. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yakni menggunakan data

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan dan diperoleh melalui

website Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan yang kemudian

diolah oleh peneliti menggunakan software SPSS.
3.7  Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan komponen yang memiliki pengaruh tertentu untuk diteliti
yang kemudian diambil sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
menggunakan dua jenis variabel yaitu, variabel dependen (terikat) dan variabel
independent (bebas). Variabel indepeden (terikat) pada penelitian ini adalah kinerja
keuangan (Y), sedangkan variabel independent (bebas) adalah intellectual capital
(X1), rasio likuiditas (X2), rasio beban klaim (X3), rasio retensi sendiri (X4), dan risk
based capital (X5).
3.7.1 Intellenctual Capital

Dalam penelitian ini intellectual capital merupakan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan baik berupa pengetahuan, teknologi, kompetensi karyawan

dan pelanggan yang dapat digunakan dalam proses penciptaan nilai (Ulum, 2009).
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Variabel intellectual capital diukur menggunakan metode Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC™) yang telah dikembangkan oleh (Pulic, 2000). Variabel
intellectual capital diukur dengan Value Added (VA) yang terdiri dari physical
capital, human capital, dan structural capital. Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC™) adalah gabungan dari tiga indicator pada Value Added (VA) yang
dijelaskan sebagai berikut:
1. Value Added Capital Employed (VACA)
Value Added Capital Employed (VACA) adalah suatu perbandingan antara
Value Added (VA) dengan ekuitas perusahaan (CE).
VA =OUT-IN

VACA = VA/CE

Keterangan:

ouT = Ouput: Total penjualan dan pendapatan lain

IN = Input: Beban dan biaya (selain beban karyawan)

VA = Value Added: Selisih antara output dan input

VACA = Value Added Capital Employed

CE = Capital Employed: Dana tersedia (ekuitas, laba bersih)

Rasio ini dapat menunjukkan seberapa besar kontribusi yang dihasilkan dari
setiap unit CE terhadap Value Added (VA) (Ulum, 2009). Nilai pemanfaatan
intellectual capital melalui ekuitas perusahaan (CE) menjadi salah satu

indikator dalam memanfaatkan ekuitas secara baik.
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2. Value Added Human Capital (VAHU)
Value Added Human Capital (VAHU) menunjukan seberapa besar kontribusi
yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada HC terhadap
Value Added (VA).

VAHU = VA/HC

Keterangan:

VAHU = Value Added Human Capital

VA = Value Added

HC = Human Capital: jumlah beban gaji dan karyawan

VAHU adalah indicator kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perusahaan dalam menhasilkan nilai bagi perusahaan (Ulum, 2009).

3. Stuctural Capital Value Added (STVA)
Stuctural Capital Value Added (STVA) digunakan untuk mengukur jumlah
Structural Capital (SC) yang dibutuhkan dalam menghasilkan 1 rupiah dari
Value Added (VA).

STVA = SC/VA

Keterangan:

STVA = Structural Capital Value Added
VA = Value Added

SC = Structural Capital: VA — HC

Sehingga perhitungan VAIC™ adalah

VAIC™ = VACA + VAHU = STVA
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Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) menunjukan kontribusi yang

dapat dihasilkan bagi intelektual organisasi.
3.7.2 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dana yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan
(Fadrul & Simorangkir, 2019). Variabel rasio likuiditas diukur menggunakan rumus

sebagai berikut:

Jumlah Kewajiban

x100%

Rasio Likuiditas =
Total Kekayaan

3.7.3 Rasio Beban Klaim
Rasio beban klaim merupakan suatu risiko yang memberikan risiko
pengalaman klaim dan kualitas usaha dalam penutupnya (Fadrul & Simorangkir,

2019). Variabel rasio beban klaim diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Rasio Beban Klaim Beban Klaim x100%

Pendapatan Premi

3.7.4 Rasio Retensi Sendiri

Rasio retensi sendiri merupakan jumlah atau Sebagian risiko dimana industri
asuransi ingin menahannya untuk pos-pos sendiri atau perkiraan sendiri (Fitriani &
Dorkas, 2009). Rasio retensi sendiri merupakan pengukuran atas premi neto yang
dibandingkan dengan premi bruto. Variabel rasio retensi sendiri diukur menggunakan

rumus sebagai berikut:

. . .. Premi Bruto
Rasio Retensi Sendiri = ——————x100%
Premi Netto
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3.7.5 Risk Based Capital

Risk based capital merupakan salah satu alat pengukuran yang digunakan
dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Risk based capital memiliki
batas minimal 120% sesuai dengan aturan yang dikeluarkan pemerintah. Variabel risk
based capital diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Tingkat Solvabilitas

. Lo 0
Risk Based Capital Batas Tingkat Solvabilitas Umum *100%

3.7.6 Kinerja Keuangan

Pada penelitian ini, kinerja keuangan diukur melalui rasio profitabilitas yaitu
dengan Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur
profitabilitas yang dihasilkan perusahaan dari total aset yang digunakan. Return On
Asset (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan aset yang dimiliki. Variabel Return On Asset (ROA) diukur menggunakan

rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak
Total Aset

x100%

Return On Asset =

Berikut ini definisi operasional variabel-variabel tersebut secara garis besar:

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Indikator Pengukuran
1. | Intellectual |- Value Added | Intellectual Capital (IC) dapat diukur
capital Capital menggunakan rumus berikut (Ulum, 2009):
(X1) Employed VAIC™ = VACA + VAHU + STVA
(VACA)
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Value Added
Human  Capital
(VAHU)
Structural
Capital Value
Added (STVA)
Rasio Jumlah Variabel rasio likuiditas diukur
likuiditas i
kewajiban menggunakan rumus sebagai  berikut:
(X2) Total kekayaan
(Arifin, 2014)
Rasio Likuidi _ Jumlah Kewajiban 1009
asio Likuiditas = Total Kekayaan x %
Rasio beban Beban klaim Variabel rasio beban klaim  diukur
klaim (X3
(%3 Pendapatan menggunakan rumus sebagai  berikut
premi
(Detiana, 2012):
Beban Klaim
Rasio Beban Klaim -x100%
Pendapatan Premi
Rasio retensi Premi netto Variabel rasio retensi sendiri  diukur
sendiri (X4) ; . . .
Premi bruto menggunakan rumus sebagai berikut (Arifin,
2014):
. . .. Premi Netto
Rasio Retensi Sendiri = ——————x100%
Premi Bruto
Risk  based Tingkat Variabel risk based capital diukur
capital (X5 ili
pital (X) solvabilitas menggunakan rumus sebagai berikut (Meka
Batas tingkat

solvabilitas

& Handayani, 2018):
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umum Risk Based Capital

Tingkat Solvabilitas

" Batas Tingkat Solvabilitas Umum

6. | Profitabilitas | - Laba bersih | Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio

) sebelum pajak Return On Asset (ROA) dengan rumus

- Total aktiva
sebagai berikut (Arifin, 2014):

Return On Asset

_ Laba Bersih Sebelum Pajak
- Total Aset

x100%

3.8  Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan uji analisis regresi linear
berganda. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.
3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik
dalam statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi untuk meramal
nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari
kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan satu dengan dua atau lebih
variabel independen baik secara simultan maupun secara parsial.

Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk menguji apakah
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara simultan
maupun parsial. Analisis regresi linier berganda menurut (Sugiyono, 2016)

dirumuskan sebagai berikut :
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Y=o+ BuXu + BHXH + Bqu, + B4X4+ B5X5 +e

Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan

o = Konstanta

B - Bs = Koefisien Regresi

X = Intellectual Capital
X5 =Rasio Likuiditas

X3 =Rasio Beban Klaim
X4 = Rasio Retensi Sendiri
X5 = Risk Based Capital

e = Standar Eror

3.8.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa bertujuan
untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian
ini pengukuran statistik yang digunakan adalah mean, nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi.
3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui bahwa estimasi regresi
yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala normalitas, multikolinieritas,
autokorelasi dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik bertujuan
untuk menentukan ketepatan model. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan

uji autokorelasi.
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3.8.3.1 Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah apakah model regresi dan variabel
yang ada memiliki distribusi normal karena model regresi yang memiliki distribusi
data yang normal maupun mendekati normal dikatakan memiliki model regresi yang
baik. Digunakan uji grafik normal P-Plot. P-Plot dapat dilihat dari penyebaran garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dari grafik. Apabila titik tersebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal terbesar maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
3.8.3.2 Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika multikolinieritas
muncul pada model regresi, maka koefisien regresi dari variabel x akan menjadi tidak
terjelaskan, dan standar eror akan menjadi tidak terhingga. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinieritas didalam model regresi dapat diketahui dari nilai
toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Toleransi mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainya.
Jadi, nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Intolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Jika nilai toleransi
lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka disimpulkan tidak ada

multikolinieritas antar variabel bebas dalam regresi.
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3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk pengujian pada model regresi
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi dilakukan
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residual (SRESID). Dasar analisisnya adalah jika tidak ada pola-pola tertentu serta
titik-titik pada grafik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan
yang cukup signifikan karean jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting.
Semakin sedikit jumlah observasi, semakin sulit untuk mengintepretasikan hasil
grafik plot.
3.8.3.4 Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah didalam suatu model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011). Jika terjadi korelasi, maka
terdapat masalah autokorelasi. Pengujian pada uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) karena jumlah sampel kurang dari 100. Untuk
menguji atau tidaknya korelasi yang sempurna untuk masing-masing data

pengamatan, dilakukan dengan menggunakan uji statistilk D-W atau Durbin Waston
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Test. Adapun Adapun dasar dalam pengambilan keputusan pada pengujian Durbin-Watson
adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif,
b. Jika nilai DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi maka dapat
diindikasikan tidak ada autokorelasi,
c. Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative.
3.8.4 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel terikat yang
dipakai dalam hipotesis ini adalah kinerja keuangan.
3.8.4.1 Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial ini digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat secara signifikan. Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikansi () sebesar 5%. Kaidah pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung (sig) dengan _ (5%). Apabila nilai t hitung dari
masing-masing variabel bebas >  (5%), artinya secara individu masing-masing
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai t
hitung dari masing-masing variabel bebas < (5%), maka artinya secara individu
masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika hasil
pengujian statistik menunjukkan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,
berarti variabel independen yang terdiri dari intellectual capital, rasio likuiditas, rasio

retensi sendiri, rasio beban klaim, dan risk based capital mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Apabila variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat berarti variabel-variabel independen
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu

kinerja keuangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi umum yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2019. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 13 perusahaan asuransi umum pada rentang waktu tahun
2012-2019. Sampel dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti
sebanyak 9 sampel karena 4 sampel diantaranya tidak memenuhi kriterian. Sehingga
jumlah data yang digunakan peneliti sebanyak 72 yaitu 9 perusahaan dikalikan
dengan periode 8 tahun.
Berikut ini gambaran singkat perusahaan asuransi umum yang digunakan
sebagai sampel penelitian :
1. PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA)
PT Asuransi Bina Dana Arta atau sering dikenal dengan ABDA Insurance
didirikan di Jakarta pada tanggal 12 Oktober 1982 sesuai dengan Akte Notaris
Kartini Mulyadi SH No. 78. Fokus usaha Asuransi ABDA adalah memberikan
perlindungan terhadap risiko kerugian, dengan berbagai jenis pertanggungan;
kebakaran, kendaraan bermotor, rekayasa, tanggung gugat, pengangkutan,
peralatan berat, kesehatan, ancka dan lain-lain. Asuransi ABDA mulai

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1989.

52
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2. PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP)
PT Asuransi Harta Aman Pratama (AHAP) didirikan pada tanggal 28 Mei
1982 berdasarkan Akta Notaris Trisnawati Mulia S.H No.76. Jenis usaha dari
ahap  yaitu asuransi non jiwa konvensional. AHAP mulai beroperasi
komersial sebagai perusahaan asuransi kerugian sejak tahun 1983 berdasarkan
Surat Ijin Usaha dan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
633.MD/1983 tanggal 11 pebruari 1983. Asuransi ini mulai terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1990.

3. PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG)
PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG) Berdiri sejak 14 November
1980, Perusahaan hadir di tengah masyarakat indonesia dan tumbuh menjadi
salah satu Perusahaan asuransi terbesar di indonesia. Asuransi AMAG
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005.

4. PT. Asuransi Bintang Tbk (ASBI)
PT Asuransi Bintang Tbk. adalah salah satu perusahaan asuransi umum yang
berpengalaman di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 17 Maret 1955. PT.
Asuransi Bintang Tbk. sudah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dengan izin usaha bernomor NO. KEP-6648/MD/1986 dari
Departemen Keuangan Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Moneter
Dalam Negeri. PT Asuransi Bintang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 1989.
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5. PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk (ASDM)
Asuransi Dayin Mitra Tbk (ASDM) didirikan tanggal 1 April 1982 dan mulai
beroperasi pada bulan Juli 1982. Asuransi Dayin Mitra mempunyai 10 kantor
cabang dan 4 kantor pemasaran yang terletak di sejumlah kota di Indonesia.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Asuransi Dayin Mitra
Tbk, yaitu: Equity Development Investment Tbk (GSMF) (73,332%) dan
Arthavest Tbk (ARTA) (7,996%). Asuransi Dayim Mitra terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1989.

6. PT. Asuransi Jasa Tania Tbk (ASJT)
Asuransi jasa tania didirikan dibandung pada tanggal 25 Juni 1979 dengan
nama “PT. Maskapai Asuransi Jasa Tania” berdasarkan akya notaris Kartini
Muljadi no 87. Pada awalnya kegiatan operasional terbatas pada lingkungan
PT Perkebunan XXIX dengan jumlah jaringan 5 kantor cabang dan 1 kantor
perwakilan. Seiring berkembangnya kegiatan usaha, pada tahun 1987
perseroan mengalami perubahan nama menjadi “PT. Asuransi Jasa Tania”.
Asuransi jasa tania terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

7. PT. Asuransi Ramayana Tbk (ASRM)
PT Asuransi Ramayana Tbk, didirikan tanggal 6 Agustus 1956 dengan Akta
Notaris Raden Meester Soewandi No. 14 dan disahkan dengan Penetapan

Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 15 September 1956 No.


http://www.britama.com/index.php/tag/asdm/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gsmf/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-arta/
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J.LA5/67/16 dengan nama PT Maskapai Asuransi Ramayana. Tujuan
didirikannya perusahaan asuransi tersebut untuk memenuhi kebutuhan
proteksi atas barang-barang impor dan ekspor NV. Agung yang saat itu
dipimpin oleh F.S. Harjadi dan R.G. Doeriat. PT Asuransi Ramayana berubah
nama menjadi PT Asuransi Ramayana Tbk. Berdasarkan akta notaris Imas
Fatimah, SH, No 45 tanggal 22 Juli 1997 dan disahkan dengan Keputusan
Menteri Kehakiman No C.2.391-HTO01.04.TH.98 tanggal 26 Januari 1998.
Pada tanggal 8 Desember 2000, perusahaan telah mencatatkan seluruh
sahamnya ke Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sesuai ketentuan
dari Badan Pengawas Pasar Modal.

. PT. Lippo General Insurance Tbk (LPGI)

PT Lippo General Insurance Tbk pada awalnya didirikan pada tanggal 6
September 1963 dengan nama PT Asuransi Brawidjaja. Pada tanggal 1
Oktober 1982 nama perusahaan diubah menjadi PT Asuransi Marga Pusaka.
Pada tanggal 9 Januari 1991 perusahaan mengubah kedudukan usaha yang
semula di Surabaya menjadi di Jakarta. Kemudian pada tanggal 6 Juli 1991
nama perusahaan diubah menjadi PT Lippo General Insurance. Setelah
Penawaran Umum Saham Perseroan kepada masyarakat, pada tanggal 21
April 1997, PT Lippo General Insurance menjadi perusahaan terbuka, dan
nama perusahaan dilengkapi menjadi PT Lippo General Insurance Tbk. Pada
tanggal 22 Juli 1997 saham dari PT Lippo General Insurance Tbk dicatatkan

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Beberapa kategori produk yang ditawarkan
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diantaranya asuransi kebakaran, asuransi kesehatan baik individu, keluarga,
maupun karyawan perusahaan, asuransi kendaraan bermotor, asuransi
pengangkutan, dan berbagai asuransi lainnya.
9. PT. Paninvest Tbk (PNIN)

PT Paninvest Tbk didirikan pada tanggal 24 Oktober 1973 dengan nama PT
Pan Union Insurance Ltd dengan maksud dan tujuan menjalankan usaha di
bidang asuransi kerugian. Pada Tahun 1983 PT Pan Union Insurance Ltd
melakukan penawaran umum saham perdana (IPO), dan berubah nama
menjadi PT Panin Insurance di tahun 1992. Pada tahun 2014 PT Panin
Insurance Tbk melakukan aksi korporasi yaitu mengalihkan seluruh portofolio
pertanggungan ke anak perusahaan dan berubah nama menjadi PT Paninvest
Tbk serta melakukan perubahan kegiatan usaha di bidang pariwisata. PT
Paninvest Tbk tergabung dalam Panin Grup, kelompok usaha yang bergerak
di sektor jasa keuangan yaitu perbankan, asuransi jiwa, asuransi umum,

pembiayaan dan sekuritas.

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menguraikan gambaran umum
dari data-data yang digunakan dalam penelitian. Alat uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah software SPSS 22. Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu intelectual capital, early warning system (diproksikan dengan rasio likuiditas,

rasio beban klaim, dan rasio retensi sendiri ), dan risk based capital sebagai variabel
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independen, serta Return Of Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi
masing-masing variabel penelitian dari sampel 9 perusahaan asuransi umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2019 dibawah ini

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation

Intellectual 72 53 14.47| 3.4144 3.12695
Capital

Likuiditas 72 13,50 85,01157,0947 18,02976
Retensi Sendiri 72 14,71 98,08 66,2429 22,38510
Beban Klaim 72 17,30 97,42 (52,2075 21,55290
Risk Based 72 1,28 4141| 4,7587 7,84454
Capital

Return On Asset 72 ,58 19,74 5,5710 3,02935
Valid N (listwise) 72

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

4.1.2.1 Intellectual Capital
Nilai intellectual capital yang dihitung menggunakan indeks Eckel

pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai indeks eckel dalam penelitian ini memiliki
rata-rata 3,4144 dengan standar deviasi 3,12695. Pada penelitian ini intellectual
capital tertinggi sebesar 14,47 adalah PT. Paninvest Tbk pada tahun 2016,
sedangkan indek eckel terendah sebesar 0,53 adalah PT Asuransi Harta Aman

Pratama Tbk pada tahun 2018.
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4.1.2.2 Early Warning System
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
dana yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan. berdasarkan
tabel 4.1 rata-rata rasio likuiditas dalam penelitian ini sebesar 57,0947 dengan standar
deviasi 18,02976. Dalam penelitian ini nilai minimum likuiditas sebesar 13,50 yang
dimiliki oleh PT Paninvest Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum sebesar
85,01 yang dimiliki oleh PT Asuransi Ramayana Tbk pada tahun 2012.
b. Rasio Beban Klaim
Rasio beban klaim merupakan suatu risiko yang memberikan risiko
pengalaman klaim dan kualitas usaha dalam penutupnya. Berdasarkan gambar 4.1
rata-rata rasio beban klaim sebesar 52,2075 dengan standar deviasi 21,55290. Dalam
penelitian ini nilai minimum beban klaim 17,30 adalah Asuransi Dayin Mitra Tbk
pada tahun 2018 sedangkan nilai maksimum sebsar 97,42 yaitu PT Paninvest Tbk
pada tahun 2013.
c. Rasio Retensi Sendiri
Rasio retensi sendiri merupakan jumlah atau Sebagian risiko dimana industri
asuransi ingin menahannya untuk pos-pos sendiri atau perkiraan sendiri. Berdasarkan
gambar 4.1 diatas rata-rata rasio retensi sendiri sebesar 66,2429 dengan standar
deviasi sebesar 22, 38510. Dalam penelitian ini nilai minimum rasio retensi sendiri
sebesar 14,71 yaitu Asuransi Dayin Mitra Tbk pada tahun 2019 sedangkan nilai

maksimum sebesar 98,08 yaitu PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk pada tahun 2018.
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4.1.2.3 Risk Based Capital

Risk based capital merupakan salah satu alat pengukuran yang digunakan
dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa rata-rata Risk Based Capital sebesar 4,7587 dengan standar deviasi
sebesar 7,84454. Dalam penelitian ini nilai minimum dari risk based capital 1,28
yaitu PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk pada tahun 2019 sedangkan nilai
maksimum sebesar 41,41 yaitu PT Paninvest Tbk pada tahun 2019.
4.1.2.4 Return On Assets

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas yang
dihasilkan perusahaan dari total aset yang digunakan. Dari tabel 4.1 diatas diketahui
bahwa rata-rata ROA sebesar 5,5710 dengan standar deviasi sebesar 3,02935. Dalam
penelitian ini nilai minimum sebesar 0,58 yaitu PT. Asuransi Jasa Tania Tbk pada
tahun 2019 sedangkan nilai maksimum sebesar 19,74 PT Asuransi Harta Aman
Pratama Tbk pada tahun 2019.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian pada uji asumsi klasik dilakukakn untuk mendapatkan hasil dari
model regresi yang dapat diestimasikan dengan tepat dan tidak biar atau disebut

dengan BLUE (Best Linier Unbiased Estimation).

4.1.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat,

dan variabel bebas memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Pengujian pada uji
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asumsi klasik yang dilakukan diantaranya uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskesdastisitas, dan uji autokorelasi. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan analisis grafik histogram dan grafik P -P lot. Dasar dalam pengambilan

keputusan dari grafik P-Plot yaitu:

a. Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika titik menyebar menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berikut ini hasil uji normalitas dengan grafik Normal P -Plot:

Gambar 4.1
Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-Plot
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Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

Berdasarkan gambar 4.1, hasil uji normalitas dari grafik Normal P -Plot
terhadap regresi linier antara variabel intellectual capital, rasio likuiditas, rasio beban

klaim, rasio retensi sendiri, dan risk based capital terhadap kinerja keuangan dapat
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terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal.
Dapat disimpulkan bahwa wuji normalitas dengan mengunakan grafik P-Plot

menunjukkan data berdistribusi secara normal dan uji normalitas terpenuhi.

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelasi antara variabel independent satu dengan yang lainnya. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel independent. Uji
multikolinieritas terhadap model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya
kolineritas yang tinggi. Multikolinearitas tidak terjadi apabila folerance > 0,1 dan

nilai VIF < 10. Berikut ini uji multikolinearitas yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF Keterangan
(Constant)
Intellectual Capital ,206 4,845|Bebas Multikolinieritas
Rasio Likuiditas 412 2,428IBebas Multikolinieritas
1 Rasio Retensi Sendiri ,453 2,210IBebas Multikolinieritas
Rasio Beban Klaim ,345 2,903|Bebas Multikolinieritas
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Risk Based Capital | ,242| 4,127|Bebas Multikolinieritas

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa semua
variabel independent tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini dibuktikan dengan melihat
kolom nilai tolanrence untuk variabel intellectual capital, rasio likuiditas, rasio beban
klaim, rasio retensi sendiri, dan risk based capital yang masing-masing. Dapat dilihat
juga bahwa dari nilai VIF yang dimiliki setiap variabel independent telah sesuai
dengan kriteria yang ada pada uji multikolinieritas. Model regresi yang dihasilkan
dari uji multikolinieritas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF
kurang dari 10. Dapat simpulkan bahwa seluruh variabel independent pada model
regresi yang diuji pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.
4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual 1 pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali,
2013). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi dilakukan dengan
melihat grafik plot (scatter plot) antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residual (SRESID). Dasar dalam pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas
adalah jika tidak ada pola-pola tertentu serta titik-titik pada grafik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil

uji heteroskedastisitas pada model regresi dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
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Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

Berdasarkan pada gambar 4.2, gambar grafik yang dihasilkan dari uji
heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola
yang khas. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas pada
model regresi.
4.1.3.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi
maka dapat dinyatakan adanya masalaha autokorelasi. Pengujian pada uji
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) karena
jumlah sampel kurang dari 100. Adapun dasar dalam pengambilan keputusan pada

pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut:;
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a. Bila angka DW < -2 berarti ada autokorelasi positif
b. Nilai angka DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. Nilai angka DW > +2 berarti ada autokorelasi negative.

Hasil uji autokorelasi pada model regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Uji Durbin-Watson

Kriteria Durbin-Watson Kriteria
-2 1,042 +2
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

Berdasarkan uji Durbin-Watson yang telah disajikan pada tabel 4.3, dapat
dilihat bahwa uji autokorelasi terhadap model regresi antara intellectual capital, rasio
likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban klaim, dan risk based capital terhadap
kinerja keuangan diperoleh nilai DW sebesar 1,042, yang artinya bahwa nilai DW
terdapat diantara DW -2 sampai dengan +2. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi pada model regresi.

4.1.4 Uji Hipotesis
4.1.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut adalah hasil uji regresi linier berganda, dimana regresi ini digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independent yang terdiri dari intellectual capital,
rasio likuiditas, rasio beban klaim, rasio retensi sendiri, dan risk based capital serta
variabel dependent yaitu kinerja keuangan. Berikut ini hasil yang diperoleh dari

regresi linier berganda sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 1,429 , 154 1,895 ,063
Intellectual Capital , 743 ,227 ,765| 3,268 ,002
Rasio Likuiditas ,032 ,054 ,097 ,583 ,562
1 Rasio Retensi Sendiri ,021 ,043 ,078 ,490 ,625
Rasio Beban Klaim -,033 ,058 -,103 -,567 573
Risk Based Capital -,260] ,119 -,484] -2,238 ,059

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021
Y = o+ B1X; + PaXo + BaXs + PaXy + PsXs +e
Y = 1,429 + 0,743+ 0,032 + (-0,033) + 0,021 + (-0,266) + ¢

Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan

a = Konstanta

B1 - Bs = Koefisien Regresi

X, = Intellectual Capital
X, =Rasio Likuiditas

X3 =Rasio Beban Klaim
X4 = Rasio Retensi Sendiri
Xs = Risk Based Capital

€

= Standar Eror



66

Berikut ini adalah interpretasi dari nilai koefisien regresi:

Nilai Konstanta pada model regresi sebesar 1,429. Nilai ini menunjukkan
bahwa variabel-variabel independent pada penelitian sama dengan 0 (nol),
maka nilai kinerja keuangan adalah sebesar 1,429.

Nilai koefisien intellectual capital sebesar 0,743 menunjukkan setiap
peningkatan nilai intellectual capital sebesar satu satuan maka dapat
meningkatkan sebesar 0,743, artinya tingkat kinerja keuangan mengalami
penurunan sebesar koefisien tersebut dan sebaliknya dengan asumsi variabel
lain konstan.

Nilai koefisien rasio likuiditas sebesar 0,032 menunjukkan setiap peningkatan
nilai rasio likuiditas sebesar satu satuan maka dapat meningkatkan sebesar
0,032, artinya tingkat kinerja keuangan mengalami penurunan sebesar
koefisien tersebut dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien rasio beban klaim sebesar -0,033 menunjukkan setiap
peningkatan nilai rasio beban klaim sebesar satu satuan maka dapat
meningkatkan sebesar -0,033, artinya tingkat kinerja keuangan mengalami
penurunan sebesar koefisien tersebut dan sebaliknya dengan asumsi variabel
lain konstan.

Nilai koefisien rasio retensi sendiri sebesar 0,021 menunjukkan setiap
peningkatan nilai rasio retensi sendiri sebesar satu satuan maka dapat

meningkatkan sebesar 0,021, artinya tingkat kinerja keuangan mengalami
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penurunan sebesar koefisien tersebut dan sebaliknya dengan asumsi variabel

lain konstan.

6. Nilai koefisien intellectual capital sebesar -0,266 menunjukkan setiap
peningkatan nilai intellectual capital sebesar satu satuan maka dapat
meningkatkan sebesar -0,266, artinya tingkat kinerja keuangan mengalami
penurunan sebesar koefisien tersebut dan sebaliknya dengan asumsi variabel
lain konstan
Setelah mengintepretasikan koefisien regresi, selanjutnya dilakukan pengujian

hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai wuji t yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap varibel dependen secara
parsial.

4.1.4.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial ini digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat secara signifikan. Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikansi () sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan atas hasil dari uji t dapat
dilihat pada tabel coefficients di kolom t dan sig (significance) dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Nilai sig > 0,05 dan t hitung < t tabel berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen.

2. Nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel berarti terdapat pengaruh yang

signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen.
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Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependen secara parsial dengan menggunakan Uji T:

Tabel 4.5
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Model t Sig.
(Constant) 1,895 ,063
Intellectual Capital 3,268 ,002
Rasio Likuiditas , 583 ,562
1 Rasio Retensi Sendiri ,490 ,625
Rasio Beban Klaim -,567 ,573
Risk Based Capital -2,238 ,059

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021

Berdasarkan hasil pengujian uji t diatas, maka dapat dinterpretasikan sebagai

berikut:
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

HUI: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap tingkat Kinerja

Keuangan

Uji parsial yang telah dilakukan antara variabel intellectual capital terhadap
variabel kinerja keuangan didapatkan nilai t hitung 3,268 lebih dari t tabel 1,996 atau
nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini terbukti, artinya H; diterima karena variabel intellectual

capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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2. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan
HT[J: Rasio Likuiditas berpengaruh positif terhadap tingkat Kinerja Keuangan
Uji parsial yang telah dilakukan antara variabel rasio likuiditas terhadap
variabel kinerja keuangan didapatkan nilai t hitung 0,583 kurang dari t tabel 1,996
atau nilai signifikansi 0,583 lebih besar dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti, artinya H' ditolak karena variabel rasio
likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
3. Pengaruh Beban Klaim Sendiri terhadap Kinerja Keuangan
H[l: Rasio Beban Klaim berpengaruh positif terhadap tingkat Kinerja
Keuangan
. Uji parsial yang telah dilakukan antara variabel rasio beban klaim terhadap
variabel kinerja keuangan didapatkan nilai t hitung -0,567 kurang dari t tabel 1,996
atau nilai signifikansi 0,573 lebih besar dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti, artinya H[] ditolak karena variabel rasio
beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4. Pengaruh Rasio Retensi Sendiri terhadap Kinerja Keuangan
H[J: Rasio Retensi Sendiri berpengaruh positif terhadap tingkat Kinerja
Keuangan
Uji parsial yang telah dilakukan antara variabel rasio retensi sendiri terhadap
variabel kinerja keuangan didapatkan nilai t hitung 0,490 kurang dari t tabel 1,996

atau nilai signifikansi 0,625 lebih besar dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
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hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti, artinya H' ditolak karena variabel rasio
retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
5. Pengaruh Rasio Risk Based Capital terhadap Kinerja Keuangan

HI: Risk Based Capital berpengaruh positif terhadap tingkat Kinerja

Keuangan

Uji parsial yang telah dilakukan antara variabel risk based capital terhadap
variabel kinerja keuangan didapatkan nilai t hitung -2,238 kurang dari t tabel 1,996
atau nilai signifikansi 0,059 lebih besar dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti, artinya H[J ditolak karena variabel risk
based capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Pengaruh Parsial Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel intellectual capital

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya intellectual capital memiliki berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis (H[]) dengan
variabel intellectual capital dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa secara parsial variabel intellectual
capital berpengaruh posistif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arifa &
Ahmar, 2016), (Meka & Handayani, 2018), dan (Yudhanti & Shanti, 2011) yang

menunjukkan bahwa variabel intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja
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keuangan apabila perusahaan yang mampu mengelola aset seperti sumber daya
pengetahuan secara baik dan juga mampu menekan beban operasional maka akan
mampu meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan terutama pada kinerja keuangan
perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh (Lestari, 2017) yang menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan

Adanya pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan disebabkan
pada peningkatan intellectual capital yang dilakukan perusahaan guna meningkatkan
kinerja keuangan dan memperluas nilai perusahaan. Peningkatan intellectual capital
dapat dilihat dari besarnya pengeluaran perusahaan pada beban karyawan dengan
tujuan sebagai investasi dalam menyediakan sumber daya pengetahuan yang dapat
menjadi keunggulan perusahaan. Peningkatan sumber daya pengetahuan pada setiap
karyawan dapat meningkatkan nilai kualitas karyawan yang lebih kompeten sehingga
dapat menjalankan operasional perusahaan secara efektif dan efesien yang memacu
pada peningkatan kinerja keuangan yang semakin baik. Kegiatan operasional yang
efektif dan efesien yang didukung oleh sumber daya pengetahuan yang kompeten
disertai sistem infrastruktur informasi dan teknologi, perusahaan telah
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam meningkatkan daya saing
perusahaan yang lebih kompetitif. Dengan memaksimalkan intellectual capital
perusahaan yang dimiliki secara baik, perusahaan mampu bersaing dengan
perusahaan asuransi lainnya melalui sumber daya yang dimiliki oleh karyawan,

pelanggan, dan pemanfaatan teknologi yang berguna untuk memaksimalkan kinerja
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perusahaan. Semakin tinggi tingkat intellectual capital yang dimiliki perusahaan akan
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kinerja perusahaan yang
semakin baik.

4.2.2 Pengaruh Parsial Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel rasio likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tinggi rendahnya rasio likuiditas tidak memiliki berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis (H!) dengan
variabel rasio likuiditas dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil penelitian
pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa secara parsial variabel rasio likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami &
Werastuti, 2020) dan (Hidayat & Yusniar, 2021). Variabel rasio likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena apabila rasio likuiditas yang dimiliki
oleh perusahaan rendah menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola dan
memenuhi kewajiban. Menurut (Utami & Werastuti, 2020) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa perusahaan dalam kondisi solven jika perusahaan memiliki rasio
likuiditas rendah sehingga menunjukkan bahwa keuangan perusahaan dalam keadaan
baik. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan (Fadrul
& Simorangkir, 2019) dan (Sumartono & Harianto, 2018) yang menunjukan bahwa

rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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Tidak adanya pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan disebabkan
oleh pengelolaan likuiditas perusahaan secara baik. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi dibarengi dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola kewajibannya sehingga dapat menjaga kondisi keuangan dengan baik.
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang ada mengindaksikan
bahwa perusahaan tidak memiliki masalah terhadap kewajiban perusahaan yang
mendorong bahwa rasio likuditas tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Semakin cepat perusahaan dalam melunasi kewajiban, maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan terhadap likuiditasnya. Namun, perusahaan harus tetap
menjaga tingkat rasio likuiditas perusahaan sehingga perusahaan dapat memaksimal
kinerja keuangan perusahaan dalam memperoleh laba sebaik mungkin. Perusahaan
dapat meningkatkan nilai pada aset lancar sebagai upaya antisipasi dalam
menyelesaikan kewajiban pendeknya sewaktu-waktu.

4.2.3 Pengaruh Parsial Rasio Retensi Sendiri terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel rasio retensi sendiri
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya rasio retensi sendiri tidak memiliki berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis (H[1)
dengan variabel rasio retensi sendiri dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa secara parsial variabel rasio retensi

sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat
& Yusniar, 2021) dan (Sumartono & Harianto, 2018) yang menunjukan bahwa rasio
retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun hasil penelitian
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan (Hidayat & Yusniar, 2021) dan
(Sumartono & Harianto, 2018) yang menyatakan bahwa rasio retensi sendiri tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Variabel rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
disebabkan oleh keberanian perusahaan dalam menanggung resiko perusahaan secara
sendiri tanpa harus mengivestasikan kembali pada perusahaan reasuransi. Rasio
retensi sendiri dihitung menggunkan premi neto dibanding dengan premi bruto yang
digunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan. Perusahaan yang memiliki
premi neto yang tinggi dapat pertanggungkan resiko yang dihadapkan perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi kinerja yang baik. Sebaliknya,
jika perusahaan yang memiliki tingkat rasio retensi yang rendah mengindikasikan
bahwa perusahaan memiliki resiko yang tinggi sehingga melakukan investasi
sebagian premi netonya pada perusahaan reasuransi. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dalam kondisi kinerja yang buruk.

4.2.4 Pengaruh Parsial Rasio Beban Klaim terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel rasio beban klaim
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya rasio beban klaim tidak memiliki berpengaruh terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis (H[1)
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dengan variabel rasio beban klaim dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa secara parsial variabel rasio beban
klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah
& Siswanto, 2019), (Hidayat & Yusniar, 2021), dan (Sumartono & Harianto, 2018)
menyatakan bahwa rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan (Utami &
Werastuti, 2020), (Hasanah & Siswanto, 2019), dan (Sumartono & Harianto, 2018)
yang menunjukan bahwa rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bisa disebabkan
kewajiban klaim yang dimiliki perusahaan mampu dibayarkan sepenuhnya sehingga
dapat berdampak pada kepercayaan pemengang polis. Kemampuan perusahaan dalam
melakukan pembayaran klaim kepada pemegang polis mencerminkan bahwa
perusahaan memiliki ketersediaan dana yang cukup sehingga kondisi keuangan tetap
terjaga. Selain itu, penutupan klaim yang dilakukan perusahaan secara baik dapat
meningkatkan kepercayaan pemegang polis yang berdampak pada peningkatan
penerimaan pendapatan premi perusahaan. Dengan meningkatnya pendapatan premi
yang diterima, perusahaan memiliki kenaikan dana yang dapat dialokasikan untuk
pembayaran klaim dengan tepat waktu. Beban klaim yang dimiliki perusahaan dapat

menurunkan nilai kinerja keuangan yang diraih perusahaan yang secara tidak
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langsung menurunkan rasio beban klaim perusahaan. Dengan demikian, pengaruh
beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4.2.5 Pengaruh Parsial Risk Based Capital terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel risk based capital
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya risk based capital tidak memiliki berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis (H[1)
dengan variabel risk based capital dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa secara parsial variabel risk based
capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadrul
& Simorangkir, 2019) dan (Hasanah & Siswanto, 2019) yang menyatakan bahwa risk
based capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, artinya bahwa
pemenuhan atas rasio solvabilitas yang ditetapkan oleh pemerintah tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan (Utami & Werastuti, 2020), (Hidayat & Yusniar, 2021),
(Sastri, Sujana, & Sinarwati, 2017), (Sumartono & Harianto, 2018), (Saputro, 2018), dan
(Meka & Handayani, 2018) menunjukkan bahwa risk based capital berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Tidak adanya pengaruh risk based capital terhadap kinerja keuangan, karena
perusahan dalam memenuhi tingkat solvabilitas secara tidak langsung juga telah

meningkatkan kinerja keuangan melalui aset yang diperkenankan. Tingkat
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solvabilitas yang dihitung menggunakan aset yang diperkenan menunjukkan bahwa
perusahaan secara langsung telah berusaha mencapai tingkat kinerja keuangan yang
semakin baik. (Hasanah & Siswanto, 2019) dalam penelitian menyatakan bahwa
perusahaan asuransi dalam memenuhi ketentuan batas minimum tingkat solvabilitas
tanpa disadari mendukung pencapaian ROA. Dengan meningkatnya aset yang
diperkenan maka perusahaan juga akan mengalami peningkatan kinerja keuangan.
Sebab itu, perusahaan tanpa disadari telah meningkatkan kinerja keuangan sehingga

risk based capital telah terpenuhi dan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh intellectual

capital, rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban klaim, dan risk based capital

terhadap kinerja keuangan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa semakin besar perusahaan dalam meningkatkan
intellectual capital, maka semakin besar peningkatan terhadap kinerja
keuangan perusahan.

Variabel rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sehingga hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa perusahaan mampu mengelola likuiditas dan membayar kewajiban
yang ada dapat meningkatkan efesiensi sehingga dapat meraih kinerja
keuangan yang baik.

Variabel rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sehingga hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki premi neto yang tinggi dapat
pertanggungkan resiko yang dihadapkan perusahaan. Hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan dalam kondisi kinerja yang baik
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4. Variabel rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sehingga hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban klaim secara baik dapat
menurunkan tingkat beban klaim sehingga dapat menghasilkan kinerja
keuangan yang baik.

5. Early warning system yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio retensi sendiri,
dan rasio beban klaim tidak berpengaruh siginifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya rasio yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi kinerja keuangan tersebut.

6. Variabel risk based capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sehingga hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa secara tidak lansung perusahaan telah berusaha mencapai kinerja
keuangan yang baik melalui pemenuhan tingkat solvabilitas perusahaan yang
dihitung dari aset yang diperkenankan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran
yang diajukan adalah:

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel-variabel lain
yang terdapat di dalam early warning system serta variabel lain yang berkaitan

dengan sector asuransi, karena nilai adjusted R? hanya sebesar 25,4% yang
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menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan, namun belum diuji dalam penelitian ini.

. Untuk Investor, harus berhati-hati dalam menentukan perusahaan asuransi
yang digunakan. Hal ini disebabkan adanya penilaian kinerja keuangan

perusahaan yang dicapai mencerminkan kondisi keuangan perusahaan.
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Lampiran 1: Daftar Sampel Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

2. AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.
3. AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk.

4. ASBI Asuransi Bintang Tbk.

5. ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk.

6. ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.

7. ASRM Asuransi Ramayana Tbk.

8. LPGI Lippo General Insurance Tbk.

9. PNIN Paninvest Tbk.

Lampiran 2: Hasil Perhitungan Data Variabel

NO KODE | TAHUN IC LIKUIDITAS | R.SENDIRI | B.KLAIM RBC ROA
1 ABDA 2012 3.14 64.11 64.62 68.02 3.12 6.37
2013 3.62 62.17 69.77 67.64 3.68 8.2
2014 3.42 54.7 79.43 62.97 2.83 7.03
2015 4.16 57.09 81.11 63.45 291 9.8
2016 3.12 56.23 98.03 58.6 3.32 7.01
2017 2.73 53.65 95.09 60.58 3.83 5.56
2018 1.86 53.83 98.08 59.05 3.17 1.76
2019 2.06 514 84.92 59.91 3.64 3.1
2 AHAP 2012 2.68 67.24 84.39 29.75 1.59 6.98
2013 2.74 66.2 80.27 32.87 1.75 8.06
2014 2.51 66.4 76.95 37.79 1.79 6.83
2015 1.62 60.31 74.88 43.94 2.16 2.37
2016 1.72 56.61 66.06 43.16 2.06 2.45
2017 3.5 53.23 58.77 58.51 1.81 9.39
2018 0.53 5801 49.82 76.52 1.89 5.31
2019 1.25 74.42 30.7 82.85 1.28 19.74
3 AMAG 2012 4.45 43.29 75 50.14 3.43 12.82
2013 4.04 41.72 75.68 55.75 5.47 11.9
2014 3.65 45.7 65.13 62.69 5.51 9.01




2015 3.2 42.58 65.6 55.76 5.57 8.07
2016 2.53 48.69 55.6 59.75 2.61 4.04
2017 2.3 52.3 42.71 56.62 3.01 3.49
2018 1.41 57.32 42.77 52.35 3.06 1.27
2019 1.85 57.83 37.2 48.07 3.14 1.71
ASBI 2012 2.56 67.3 56.9 31.62 1.64 8.82
2013 2.21 67.42 66.37 39.33 131 5.89
2014 1.82 68.63 50.39 31.06 1.32 3.21
2015 2.3 67.41 57.02 30.68 1.31 6.17
2016 1.9 66.92 60.73 23.27 1.36 3.56
2017 1.67 63.82 57.41 23.89 1.39 1.89
2018 1.35 67.85 59.71 28.3 1.35 1.74
2019 1.42 65.97 55.63 37.05 1.39 0.93
ASDM 2012 2.28 82.43 22.63 22.08 1.61 3.49
2013 2.3 82.91 25.83 24.82 2.14 3.38
2014 2.35 84.13 21.64 20.66 1.83 3.28
2015 2.38 83.14 22.53 19.77 1.81 3.99
2016 2.18 74.44 16.99 17.7 2.55 4.44
2017 2.13 72.52 15.88 17.32 2.51 4.63
2018 2.04 69.56 16.3 17.3 2.81 4.62
2019 1.88 71.16 14.71 17.49 3.05 2.91
ASIT 2012 2.19 54.04 73.28 40.82 1.66 8.19
2013 1.76 57.12 80.81 55.59 1.72 2.91
2014 2.16 51.03 81.02 46.4 1.92 5.7
2015 2.07 57.39 80.76 43.14 1.74 5.66
2016 2.25 57.02 75.66 41.54 2.33 6.61
2017 2.16 52.6 63.99 37.2 2.63 5.97
2018 2.25 54.1 71.59 36.73 2.7 6.19
2019 1.26 53.23 68.81 45.36 2.91 0.58
ASRM 2012 2.4 85.01 57.14 45.25 2.27 3.76
2013 2.33 84.31 57.01 45.7 1.45 3.84
2014 2.65 83.32 60.11 44.46 1.37 4.93
2015 2.53 80.7 69.84 40.62 1.43 5.59
2016 2.43 78.36 71.08 43.99 1.42 5.42
2017 2.31 74.88 81.54 45.51 1.6 5.21
2018 2.44 72.55 79.76 43.53 1.51 5.97
2019 2.18 71.36 80.17 51.88 1.51 4.85




NO KODE TAHUN IC | LIKUIDITAS | R.SENDIRI | B.KLAIM RBC ROA
8 LPGI 2012 2.41 30.94 71.77 66.32 3.05 3.66
2013 3.44 36.38 72.66 69.51 3.33 5.83
2014 3.69 39.61 68.95 73.02 3.23 6.53
2015 2.52 42.75 70.19 75.21 2.34 4.26
2016 2.44 48.46 69.42 77.04 2.17 3.73
2017 2.5 54.68 72.32 75.97 2.26 41
2018 2.33 64.59 72.87 73.35 1.87 3.14
2019 2.27 64.98 74.87 74.06 1.99 3.63
9 PNIN 2012 13.58 29.4 97.97 95.77 6.72 9.46
2013 13.91 21.14 96.39 97.42 10.22 7.41
2014 8.15 26.73 93.79 88.85 16.59 7.94
2015 5.21 23.1 93.59 79.55 21.23 5.57
2016 14.47 16.85 97.87 94.59 34.85 8.5
2017 11.58 15.42 97.54 95.38 32.45 6.54
2018 12.52 14.63 97.13 82.67 26.74 7.09
2019 12.59 13.5 96.34 83.43 41.41 7.12
Sumber: Data diolah Peneliti, 2021
Lampiran 3: Uji Statistik
Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Intellectual
) 72 53 14,47 3,4144 3,12695
Capital
Likuiditas 72 13,50 85,01(57,0947 18,02976
Retensi Sendiri 72 14,71 98,081 66,2429 22,38510
Beban Klaim 72 17,30 97,42152,2075 21,55290
Risk Based
) 72 1,28 41,41 4,7587 7,84454
Capital
Return On Asset 72 ,598 19,741 5,5710 3,02935
Valid N (listwise) 72

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021




Uji Normalitas
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Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021
Uji Multikoliieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF Keterangan
(Constant)
Intellectual Capital ,206 4,845 | Bebas Multikolinieritas
Rasio Likuiditas 412 2,428 | Bebas Multikolinieritas
1 Rasio Retensi Sendiri ,453 2,210 | Bebas Multikolinieritas
Rasio Beban Klaim ,345 2,903 | Bebas Multikolinieritas
Risk Based Capital ,242 4,127 | Bebas Multikolinieritas

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021




Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021
Uji Autokorelasi
Kriteria Durbin-Watson Kriteria
-2 1,042 +2

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021




Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,429 , 7154 1,895 ,063
Intellectual Capital ,743 ,227 ,765( 3,268 ,002
Rasio Likuiditas ,032 ,054 ,097 ,583 ,562
Rasio Retensi Sendiri ,021 ,043 ,078 ,490 ,625
Rasio Beban Klaim -,033 ,058 -,103 -,567 , 573
Risk Based Capital -,266 ,119 -,484| -2,238 ,059
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Model t Sig.
(Constant) 1,895 ,063
Intellectual Capital 3,268 ,002
Rasio Likuiditas , 583 ,562
Rasio Retensi Sendiri ,490 ,625
Rasio Beban Klaim -,567 ,573
Risk Based Capital -2,238 ,059

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021
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